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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS NANOSUSPENSI EKSTRAK ETANOL 70% BIJI
PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP PENURUNAN KADAR
TRIGLISERIDA DAN PENINGKATAN KADAR HDL PADA
HAMSTER HIPERLIPEDEMIA

Nadita Khairunnisa
1404015229

Biji pepaya memiliki aktivitas sebagai antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian nanosuspensi ekstrak biji pepaya terhadap
penurunan kadar trigliserida dan peningkatan HDL darah dalam hamster yang
diinduksi pakan tinggi lemak. Hewan uji hamster Syrian jantan sebanyak 28 ekor
yang dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan. Perlakuan terdiri dari kontrol
normal, kontrol negatif, kontrol positif diberikan atorvastatin 0,24/100gBB, dosis
diberikan ekstrak biji pepaya dengan dosis 240mg, dosis I, 11, dan Il (kelompok
perlakuan) diberikan nanosuspensi ekstrak biji pepaya dengan dosis 2,4 mg, 4,8
mg, 9,6 mg. Uji analisa menggunakan statistik ANOVA satu arah. Hasil
penelitian dari uji ANOVA diperoleh p <0,05. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa ada pengaruh pemberian nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji
pepayaterhadap penurunan kadar trigliserida dan kenaikan kadar HDL pada
hamster. Dosis 3 nanosuspensi ekstrak biji pepaya paling baik menurunkan kadar
trigliserida dan meningkatkan HDL dengan dosis 9,6mg/100gBB yang sama
dengan kontrol positif ( p>0,05) .

Kata kunci : Nanosuspensi  ekstrak  biji  pepaya, Antihiperlipidemia,
Trigliserida, HDL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hiperlipidemia merupakan suatu kondisi kelebihan lipid atau gangguan
metabolisme kolesterol yang disebabkan oleh kadar kolesterol dalam darah
melebihi batas normal. Hiperlipidemia masih merupakan masalah kesehatan di
dunia (Harikumar et al., 2013). Hiperlipidemia ditandai dengan terjadinya
peningkatan kadar lipid darah (lemak atau senyawa sejenis lemak), utamanya
kolesterol dan trigliserida. Hiperlipidemia umumnya tidak menunjukkan gejala
klinis yang spesifik, namun hiperlipidemia berat dan kronis pada beberapa kasus
ditandai dengan munculnya xanhoma, yaitu deposit lemak berupa benjolan atau
nodul berwarna kekuningan pada kulit, di daerah mata, atau daerah
muskuloskeletal (misalnya di siku lengan) (Gitawati et al., 2015).

Hiperlipidemia menjadi faktor utama penyebab aterosklerosis. Prevalensi
hiperlipidemia di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008
tercatat sebesar 35,1%. Kemudian pada tahun 2013 meningkat menjadi 35,9%.
Dari data-data epidemiologi diatas diperlihatkan tingkat kejadian penyakit
jantung akibat aterosklerosis dengan faktor risiko hiperlipidemia akan terus
meningkat apabila tidak diimbangi dengan gaya hidup dan pola makan yang
sehat. Penyakit ini akan terus mengancam dan menjadi penyebab utama kematian
di dunia (World Health Organization 2013).

HDL merupakan apolipoprotein yang disekresikan oleh hati dan usus kecil.
Kemudian kebanyakan lipid di dalam HDL berasal dari permukaan lapisan
tunggal kilomikron dan VLDL selama liposis. Kadar HDL < 40mg/dl rendah,
dan > 60mg/dl Tinggi. (Katzung 2014). Trigliserida adalah suatu ester gliserol,
terbentuk dari tiga asam lemak dan gliserol (Murray RK, Granner DK, 2009). Kadar
normal trigliserida adalah <150 mg/dl. Obat-obat hipolipedemia yang banyak
digunakan dalam klinik seperti golongan asam fibrat, resin, penghambat HMG
CoA Reduktase (Priyanto 2010).

Pengobatan hiperlipedemia dapat dilakukan dengan memanfaatkan tanaman

tradisional. Penggunaan obat-obat dengan bahan alami menjadi alternatif untuk
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menghindari efek samping dari obat-obat sintesis. Salah satu tanaman yang
memberikan efek antihiperlipidemia adalah biji pepaya (Beni 2014).

Biji pepaya ( Carica papaya L. ) merupakan salah satu sumber pengobatan
yang efektif dan secara luas telah digunakan dalam dunia farmakologi. Khasiat
biji pepaya yang telah digunakan dalam beberapa pengobatan penyakit seperti
antihematik, hiploglikimia, antibakteri, hyperlipidemia, anti jamur (Parle &
Gurditta, 2011). Biji pepaya mempunyai manfaat, dimana senyawa yang
terkandung dalam biji pepaya tannin, saponin, dan flavonoid yang memliki
aktivitas biologi hiporlipidemia (Adeneye & Olagunju, 2009). Peningkatan kadar
obat dalam darah sangat diperlukan bagi obat untuk dapat menimbulkan efek
farmakologis. Oleh karena itu, nanopartikel memberikan solusi yang baik karena
dapat memberikan efek farmakologis pada dosis yang lebih kecil (efisien)
(Martien et al., 2012). Nanosuspensi adalah partikel koloid obat ukuran nano
yang distabilkan dengan surfaktan dan dapat didefinisikan yang terdiri dari
partikel obat murni yang terdispersi di dalam air dengan diameter partikel
suspensi berukuran kurang dari 1um. Penggunaan nanosuspensi pada obatsebagali
pendekatan formulasi universal untuk meningkatkan kinerja teraupetik obat.
Adapun keuntungan dari nanosuspensi adalah Obat dengan kelarutan dalam air
yang buruk dan biovabilitas yang buruk dapat ditingkatkan dengan menggunakan
teknologi nanosuspensi (Nimya et al., 2015).

Pada Penelitian sebelumnya oleh Irawan (2014) bahwa ekstrak etanol 70%
biji pepaya (Carica papaya L.) dapat menurunkan kadar trigliserida darah.
Kandungan biji pepaya dapat menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol dalam
darah (Meirindasari dkk 2013). Berdasarkan hal tersebut, Maka pada penelitian
ini ditujukan untuk mengetahui aktivitas nanosuspensi ekstrak etanol 70% Biji
Pepaya (Carica papaya L.) terhadap kadar trigliserida dan HDL darah

hamster yang Hiperlipedemia”.

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian adalah “Apakah
pemberian nanosuspensi ekstrak biji pepaya dapat meningkatkan kadar HDL dan

menurunkan Trigliserida darah bila diberikan pada hamster hiperlipedemia ?”

2
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya pada kadar HDL dan Trigliserida

hamster yang mengalami hiperlipedemia.

D. Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai pengaruh nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya terhadap

hamster yang mengalami hiperlipedemia.
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